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ABSTRACT 

 
This study examines the transformation of vocational high school (SMK) 
management through a literature review, focusing on implementing responsive 
education to meet labor market changes. The research aims to explore how 
adaptive management and flexible curricula in SMKs can align with industry needs. 
Using a literature review methodology, the findings reveal that responsive 
education, collaboration with industry, and technology integration are key to 
preparing graduates for the workforce. However, challenges such as educational 
gaps, resource limitations, and policy barriers persist. The study recommends 
flexible curricula, stronger industry partnerships, and improved digital infrastructure.  
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji transformasi manajemen sekolah menengah kejuruan 
(SMK) melalui tinjauan literatur, dengan fokus pada penerapan pendidikan yang 
responsif untuk memenuhi perubahan pasar tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen adaptif dan kurikulum yang fleksibel 
di SMK dapat menyelaraskan dengan kebutuhan industri. Dengan menggunakan 
metodologi tinjauan literatur, temuan menunjukkan bahwa pendidikan yang 
responsif, kolaborasi dengan industri, dan integrasi teknologi adalah kunci untuk 
mempersiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja. Namun, tantangan seperti 
kesenjangan pendidikan, keterbatasan sumber daya, dan hambatan kebijakan 
masih ada. Studi ini merekomendasikan kurikulum yang fleksibel, kemitraan industri 
yang lebih kuat, dan infrastruktur digital yang lebih baik.  
 
Kata Kunci: Manajemen SMK, Pendidikan Dasar, Dunia Kerja 
 
A. Pendahuluan  

Transformasi manajemen di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

menjadi suatu kebutuhan yang 

mendesak seiring dengan dinamika 

perubahan dunia kerja yang semakin 

kompleks. Latar belakang penelitian 

ini berangkat dari realitas bahwa 

lulusan SMK sering kali belum 

sepenuhnya siap menghadapi 

tantangan di lapangan kerja (Mustofa 

& Haryati, 2024; Silver, 2024; Thahir, 

2024). Hal ini diakibatkan oleh 

kurangnya adaptasi kurikulum 

pendidikan yang tidak responsif 

terhadap kebutuhan industri dan 

perkembangan teknologi.  
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Berdasarkan laporan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), angka 

pengangguran di kalangan lulusan 

SMK masih cukup tinggi, 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara pendidikan dan dunia kerja (K. 

L. Lestari, 2023; Muhajir & Binfas, 

2024; Rambas dkk., 2024). 

Permasalahan utama yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan pendidikan dasar yang 

responsif dapat mengoptimalkan 

manajemen SMK dalam menghadapi 

perubahan dunia kerja (Ambarwati & 

Wahyuningtyas, 2024; Indahyani & 

Wahid, 2024; Utama & Nugraha, 

2024).  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi konsep dan 

praktik transformasi manajemen yang 

dapat diterapkan di SMK, serta untuk 

memberikan rekomendasi strategis 

bagi pengelola pendidikan dalam 

menciptakan kurikulum yang lebih 

relevan dan adaptif (Marman & 

Mediatati, 2024; Rosyada & Septiana, 

2024; Tobing dkk., 2024). 

Manfaat penelitian ini tidak 

hanya terbatas pada pengembangan 

teori manajemen pendidikan, tetapi 

juga berkontribusi langsung terhadap 

praktik di lapangan, terutama bagi 

pengambil keputusan di lingkungan 

pendidikan. Dengan menganalisis 

fenomena kesenjangan antara 

pendidikan dan dunia kerja, penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang lebih mendalam 

mengenai kebijakan dan strategi 

manajerial yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas lulusan SMK. 

Data dan fakta yang mendukung 

penelitian ini mencakup statistik terkait 

pengangguran lulusan, hasil 

penelitian sebelumnya tentang 

kurikulum SMK, serta studi kasus dari 

sekolah-sekolah yang telah berhasil 

menerapkan model manajemen 

inovatif. Fokus permasalahan dalam 

penelitian ini akan mengarah pada 

bagaimana SMK dapat 

bertransformasi melalui penerapan 

pendidikan dasar yang responsif, 

serta dampaknya terhadap kesiapan 

lulusan dalam memasuki dunia kerja 

(Agustina dkk., 2024; Azizah dkk., 

2023; Hidayati dkk., 2024).  

Dengan pendekatan kajian 

pustaka ini, diharapkan penelitian 

dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan 

manajemen pendidikan vokasi di 

Indonesia. 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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metode kajian pustaka, di mana 

penelitian dilakukan melalui 

pengumpulan dan analisis literatur 

dari berbagai sumber yang relevan 

dengan topik transformasi manajemen 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

serta penerapan pendidikan dasar 

yang responsif terhadap perubahan 

dunia kerja (Cahya dkk., 2023; Huda 

dkk., 2024; Mustari, 2023).  

Kajian pustaka dipilih sebagai 

pendekatan karena memberikan 

kesempatan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis hasil 

penelitian terdahulu guna 

membangun pemahaman yang 

komprehensif. Langkah-langkah 

dalam metode ini diawali dengan 

identifikasi sumber-sumber literatur 

yang relevan, seperti jurnal ilmiah, 

buku teks, laporan penelitian, serta 

artikel kebijakan pendidikan, yang 

kemudian diperoleh melalui pencarian 

di database akademik. 

Setelah literatur terpilih, 

dilakukan analisis konten dengan 

membandingkan dan 

mengintegrasikan temuan dari 

berbagai sumber. Literatur tersebut 

dikategorikan berdasarkan tema-tema 

utama, seperti model manajemen 

pendidikan di SMK, respons SMK 

terhadap tuntutan dunia kerja yang 

terus berubah, penerapan kurikulum 

adaptif dan inovatif, serta keterkaitan 

antara pendidikan dasar dengan 

kebutuhan industri. Sintesis dari 

temuan-temuan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas 

tentang strategi transformasi 

manajemen SMK yang efektif dalam 

menyiapkan lulusan yang siap 

bekerja. Untuk memastikan validitas 

kajian, peneliti melakukan triangulasi 

data dengan membandingkan temuan 

dari berbagai sumber dan 

mengevaluasi kualitas metodologi 

yang digunakan dalam studi-studi 

tersebut. 

Hasil akhir dari analisis dan 

sintesis ini akan digunakan untuk 

menarik kesimpulan mengenai 

strategi manajemen yang efektif 

dalam pendidikan SMK serta 

penerapan pendidikan yang responsif 

terhadap perubahan dunia kerja. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan 

kejuruan di Indonesia serta 

memberikan rekomendasi kepada 

pihak-pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan SMK, seperti pemerintah, 

manajemen sekolah, dan praktisi 

pendidikan. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil kajian pustaka ini 

menunjukkan bahwa transformasi 

manajemen di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) sangat penting dalam 

menjawab tantangan perubahan 

dunia kerja yang semakin dinamis. 

Berdasarkan berbagai literatur yang 

dianalisis, beberapa temuan kunci 

terkait transformasi manajemen SMK 

dan penerapan pendidikan dasar yang 

responsif terhadap perubahan dunia 

kerja dapat dirangkum sebagai 

berikut. 

1. Penerapan Model Manajemen 
yang Adaptif dan Inovatif 

Penelitian ini mengungkap 

bahwa salah satu elemen penting 

dalam transformasi manajemen SMK 

adalah penerapan model manajemen 

yang adaptif dan inovatif. Sekolah 

yang berhasil bertransformasi adalah 

sekolah yang mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi, 

perubahan di sektor industri, dan 

kebutuhan keterampilan yang terus 

berkembang. SMK yang menerapkan 

manajemen berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dapat 

meningkatkan efisiensi operasional 

sekolah serta memberikan akses yang 

lebih mudah kepada siswa dan guru 

terhadap sumber-sumber informasi 

yang relevan dengan perkembangan 

dunia kerja (A’yun & Wilujeng, 2024; 

Fitria dkk., 2023; Y. Lestari & Sunarso, 

2024). 

2. Pendidikan yang Responsif 
terhadap Dunia Kerja 

Kajian literatur menunjukkan 

bahwa pendidikan dasar di SMK harus 

lebih responsif terhadap kebutuhan 

dunia kerja yang dinamis. Banyak 

penelitian menekankan pentingnya 

kurikulum yang fleksibel, di mana 

sekolah harus terus melakukan 

pembaruan terhadap konten 

pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tren industri.  

Penerapan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek, 

magang, serta kolaborasi dengan 

industri menjadi faktor kunci dalam 

menyiapkan siswa untuk dunia kerja. 

SMK yang menjalin kerja sama erat 

dengan perusahaan dan dunia usaha 

cenderung lebih berhasil dalam 

menghasilkan lulusan yang memiliki 

keterampilan siap pakai (Bata & 

Rahmawati, 2023; Duratun & Maryani, 

2023; Handiar, 2023). 

3. Hubungan Pendidikan dengan 
Kompetensi Teknologi dan Soft 
Skills 

Dunia kerja saat ini tidak hanya 

membutuhkan lulusan dengan 
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keterampilan teknis, tetapi juga 

dengan keterampilan teknologi dan 

soft skills seperti komunikasi, 

kepemimpinan, dan kemampuan 

berpikir kritis. Penelitian ini 

menemukan bahwa SMK yang 

memberikan porsi lebih pada 

pengembangan soft skills di samping 

kompetensi teknis memiliki lulusan 

yang lebih siap dalam menghadapi 

tantangan di tempat kerja. Selain itu, 

integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, seperti pengajaran 

berbasis digital dan pemanfaatan 

perangkat lunak industri, menjadi 

keharusan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang relevan 

dengan tuntutan pekerjaan modern 

(Adela dkk., 2023; Adnyani dkk., 2023; 

Wahyuningsih & Parmiti, 2023). 

4. Kesenjangan antara Pendidikan 
dan Kebutuhan Industri 

Beberapa literatur 

mengidentifikasi adanya kesenjangan 

antara pendidikan yang diberikan di 

SMK dengan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh industri. Banyak SMK 

belum sepenuhnya mampu 

menyesuaikan kurikulumnya dengan 

kebutuhan pasar kerja yang dinamis, 

terutama di sektor-sektor seperti 

teknologi informasi, manufaktur 

canggih, dan industri kreatif. Hal ini 

menunjukkan perlunya evaluasi terus-

menerus terhadap kurikulum dan 

program pelatihan, serta pentingnya 

keterlibatan pihak industri dalam 

proses pengembangan kurikulum 

(Padmadewi dkk., 2023; Saputro dkk., 

2021; Wiraha & Sudarma, 2023). 

5. Peran Pemerintah dan 
Kebijakan Pendidikan 

Transformasi manajemen SMK 

tidak dapat terwujud tanpa dukungan 

dari kebijakan pendidikan yang 

berpihak pada pengembangan 

pendidikan kejuruan. Penelitian ini 

mengidentifikasi peran penting 

pemerintah dalam menyediakan 

regulasi yang memungkinkan 

fleksibilitas kurikulum, pembaruan 

program pelatihan bagi guru, serta 

peningkatan infrastruktur sekolah. 

Selain itu, kebijakan yang mendorong 

kolaborasi antara SMK dan sektor 

industri juga sangat diperlukan untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang 

lebih terintegrasi dengan kebutuhan 

dunia kerja (Duratun & Maryani, 2023; 

Saputro dkk., 2021). 

6. Tantangan dalam Implementasi 
Meskipun transformasi 

manajemen SMK diperlukan, 

penelitian ini menemukan sejumlah 

tantangan dalam implementasinya. 

Beberapa SMK masih menghadapi 
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keterbatasan sumber daya, baik dari 

segi finansial, infrastruktur, maupun 

tenaga pengajar. Selain itu, terdapat 

hambatan birokrasi dan regulasi yang 

membatasi fleksibilitas sekolah dalam 

melakukan inovasi kurikulum dan 

pengelolaan sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan yang lebih 

mendukung otonomi sekolah untuk 

melakukan perubahan yang 

diperlukan agar lebih responsif 

terhadap perubahan dunia kerja. 

Hasil penelitian mengenai 

transformasi manajemen Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) 

menunjukkan bahwa manajemen 

yang adaptif, kurikulum yang 

responsif, serta kolaborasi dengan 

dunia industri adalah kunci dalam 

menyiapkan lulusan yang siap 

menghadapi perubahan dunia kerja. 

Untuk lebih mendalam, hasil-hasil 

tersebut perlu dihubungkan dengan 

berbagai teori manajemen pendidikan 

dan teori responsivitas pendidikan 

terhadap kebutuhan industri. 

 

Temuan mengenai pentingnya 

manajemen sekolah yang adaptif dan 

inovatif dapat dikaitkan dengan Teori 

Sistem Manajemen Pendidikan yang 

dikemukakan oleh Senge (1990), 

yang menekankan bahwa institusi 

pendidikan perlu mengadopsi 

pendekatan sistem terbuka, di mana 

mereka secara terus-menerus 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan eksternal. SMK yang 

mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan tuntutan 

pasar kerja global menunjukkan 

penerapan teori ini.  

Hal ini selaras dengan 

pandangan Peter Drucker (2001), 

yang menyatakan bahwa institusi 

yang sukses dalam dunia yang 

berubah adalah yang mampu 

berinovasi dan belajar secara kontinu. 

SMK yang menerapkan manajemen 

berbasis teknologi informasi mampu 

memanfaatkan data dan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi 

operasional serta responsivitas 

terhadap perubahan lingkungan. 

Teori Human Capital 

mendukung gagasan bahwa 

pendidikan memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kualitas individu 

sehingga dapat berkontribusi lebih 

baik dalam dunia kerja. Responsivitas 

SMK terhadap dunia kerja, seperti 

penyesuaian kurikulum dan 

pelaksanaan magang, mencerminkan 

konsep ini. Pendidikan yang lebih 

fleksibel, dengan menekankan 

pengalaman langsung di lapangan 
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melalui magang dan pembelajaran 

berbasis proyek, menyiapkan siswa 

dengan keterampilan yang relevan 

dengan industri, yang selaras dengan 

teori tersebut.  

Selain itu, Teori Pembelajaran 

Sosial dari Bandura (1977) juga 

relevan dalam konteks ini, di mana 

pembelajaran melalui interaksi 

dengan lingkungan kerja nyata 

membantu siswa memperoleh 

keterampilan yang lebih praktis dan 

relevan. Temuan yang menunjukkan 

bahwa dunia kerja semakin 

membutuhkan lulusan dengan 

kombinasi keterampilan teknis dan 

soft skills dapat dijelaskan melalui 

Teori Kecerdasan Emosional yang 

dikembangkan oleh Daniel Goleman 

(1995) (Fitria dkk., 2023).  

Kecerdasan emosional, yang 

mencakup kemampuan untuk bekerja 

dalam tim, berkomunikasi secara 

efektif, serta berpikir kritis dan kreatif, 

menjadi semakin penting dalam dunia 

kerja modern. Penelitian ini 

memperkuat argumen Goleman 

bahwa pengembangan soft skills 

sama pentingnya dengan penguasaan 

keterampilan teknis dalam 

menciptakan lulusan yang kompetitif.  

Selain itu, Teori Difusi Inovasi 

dari Everett Rogers (1962) relevan 

dalam menjelaskan pentingnya 

integrasi teknologi dalam pendidikan. 

Penerapan teknologi dalam 

pembelajaran di SMK, seperti 

penggunaan perangkat lunak industri 

dan simulasi digital, menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan relevansi lulusan terhadap 

tuntutan industri yang semakin 

terdigitalisasi (Cahya dkk., 2023; 

Wiraha & Sudarma, 2023). 

Kesenjangan yang ditemukan 

antara keterampilan yang diajarkan di 

SMK dan kebutuhan industri dapat 

dianalisis melalui Teori 

Ketidakcocokan Keterampilan (Skill 

Mismatch) yang dikemukakan oleh 

ILO (International Labour 

Organization). Teori ini menyatakan 

bahwa ketidakcocokan antara 

keterampilan lulusan dengan 

permintaan pasar kerja adalah salah 

satu faktor utama pengangguran di 

kalangan lulusan pendidikan kejuruan.  

Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa SMK di 

Indonesia masih mengalami 

kesenjangan dalam hal memperbarui 

kurikulum agar lebih relevan dengan 

kebutuhan industri yang terus 

berubah, terutama di sektor-sektor 

seperti teknologi informasi dan 
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manufaktur. Ini menegaskan bahwa 

SMK perlu lebih proaktif dalam 

menjalin kerja sama dengan dunia 

usaha dan industri untuk memperbarui 

kurikulum dan menyediakan program 

pelatihan yang lebih relevan. 

Hasil yang menunjukkan 

pentingnya peran pemerintah dalam 

mendukung transformasi manajemen 

SMK melalui regulasi dan kebijakan 

pendidikan sejalan dengan Teori 

Kebijakan Pendidikan yang 

dikemukakan oleh Friedman (1962). 

Friedman menekankan pentingnya 

intervensi pemerintah dalam 

menciptakan regulasi yang 

mendorong fleksibilitas dan inovasi 

dalam pendidikan. Kebijakan 

pendidikan yang memungkinkan 

adanya otonomi sekolah dan 

pembaruan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan industri akan sangat 

mendukung transformasi manajemen 

SMK (Duratun & Maryani, 2023).  

Hal ini juga didukung oleh Teori 

Triple Helix dari Etzkowitz dan 

Leydesdorff (1995), yang menyatakan 

bahwa kerja sama antara pemerintah, 

industri, dan institusi pendidikan akan 

menciptakan ekosistem inovasi yang 

kuat, di mana pendidikan kejuruan 

dapat terus menyesuaikan diri dengan 

perubahan pasar tenaga kerja (Silver, 

2024). 

Tantangan yang ditemukan 

dalam transformasi manajemen SMK, 

seperti keterbatasan sumber daya dan 

hambatan birokrasi, dapat dianalisis 

melalui Teori Sumber Daya 

Pendidikan dari Barney (1991), yang 

menekankan pentingnya akses 

terhadap sumber daya yang memadai 

(tenaga pengajar berkualitas, 

infrastruktur, dan teknologi) untuk 

mencapai keunggulan dalam 

Pendidikan (Cahya dkk., 2023).  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kurangnya sumber daya di 

SMK menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam upaya 

transformasi. Selain itu, hambatan 

birokrasi dan regulasi yang kaku 

menghambat fleksibilitas sekolah 

dalam berinovasi dan melakukan 

perubahan kurikulum, yang 

mengindikasikan perlunya reformasi 

kebijakan pendidikan. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa transformasi manajemen di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

sangat penting untuk menghadapi 

perubahan dunia kerja yang dinamis. 

Manajemen SMK yang adaptif, 
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inovatif, dan responsif melalui 

kurikulum fleksibel, pengembangan 

soft skills, serta kolaborasi dengan 

industri terbukti mampu meningkatkan 

kesiapan lulusan. Integrasi teknologi 

dalam pembelajaran juga menjadi 

faktor kunci. Namun, kesenjangan 

antara pendidikan di SMK dan 

kebutuhan industri, serta keterbatasan 

sumber daya dan dukungan 

kebijakan, menjadi tantangan 

signifikan. Diperlukan kebijakan 

pemerintah yang lebih fleksibel dan 

dukungan sumber daya untuk 

memperkuat transformasi ini. 
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